Paket 8
MATERI SKI-1
A. Pendahuluan
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,  membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi Sejarah Kebudayaan Islam diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan dan mengajarkan materi Sejarah Kebudayaan Islam, antara lain : Arab sebelum Islam, riwayat hidup Nabi Muhammad saw dan dakwah dan perjuangan Nabi Muhammad saw..
B. Standar Kompetensi 
Setelah mengikuti mata kuliah materi PAI dan Bahasa Arab di MI dan pembelajarannya, mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAI dan bahasa Arab di MI secara profesional
C. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam di MI dan  pembelajarannya
D. Indikator  
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan situasi dan kondisi Arab sebelum Islam.
2. Menjelaskan riwayat hidup Nabi Muhammad saw.

3. Menjelaskan dakwah dan perjuangan Nabi Muhammad saw dan meneladaninya.

E. Waktu
3x50 Menit
F. Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Langkah Pembelajaran
	Metode
	Bahan

	
	Kegiatan Awal 

1. Dosen mengeksplorasi pengalaman mahasiswa tentang problematika pembelajaran SKI dengan cara brainstroming

2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai dalam perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan rencana kegiatan perkuliahan.

3. Mahasiswa diminta untuk  menyepakati waktu untuk masing-masing perkuliahan
	Ceramah


	Slide power point

	
	Kegiatan Inti 
1. Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang dibagi 3 kelompok  masing-masing kelompok 6/7 orang,  membuat resum dari beberapa sumber yang berbeda terkait dengan materi SKI dan pembelajarannya di MI dengan metode reading guide  (sumbernya bebas yang terkait dengan materi SKI).

2. Wakil dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pemahaman dari sumber bacaan, kelompok yang lain menanggapi, menambahkan maupun  mengkritisi

3. Dosen memberikan penguatan tentang materi SKI dan pembelajarannya di MI

4. Tanya jawab tentang materi SKI di MI
	Diskusi kelompok

Presentasi

Ceramah

Diskusi
	LKM,
Materi SKI 

Hasil Diskusi

Power Point

	
	Kegiatan Penutup
1. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa dan mahasiswi untuk melakukan refleksi mengenai perkuliahan : materi SKI dan pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis dan pengamatan untuk mengukur pencapaian kompetensi pada paket 3
	Presentasi


	Power Point



	
	Kegiatan Tindak Lanjut 
Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk mempelajari materi SKI di MI dan pembelajarannya


	Ceramah
	


G. Uraian Materi 
MATERI SKI DI MI
A. Materi SKI
1. Arab Sebelum Islam

Masa sebelum Islam, khususnya di Jazirah Arab, disebut masa Jahiliyah. Istilah jahiliyah dipakai untuk menandai masa sebelum Nabi Muhammad lahir. Sebutan jahiliyah diberikan kepada bangsa Arab yang pola kehidupannya bersifat primitif. Jazirah Arab terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu bagian tengah dan bagian pesisir. Di sana tidak ada sungai yang mengalir tetap, yang ada hanya lembah-lembah berair di musim hujan sebagian besar daerah jazirah adalah Padang Pasir Sahara yang terletak di tengah. (Asy’ari, 2002 : 121)

Penduduk Sahara sangat sedikit, terdiri dari suku-suku Badui yang bergaya hidup pedesaan dan nomaden, berpindah dari satu daerah ke daerah lain guna mencari air dan padang rumput untuk binatang piaraan mereka. Sedangkan daerah pesisir, bila dibandingkan dengan sahara sangat kecil. Penduduk yang bertempat di pesisir ini sudah hidup menetap dengan mata pencaharian bertani dan berniaga. (Badri Yatim, 2003 : 10)

Asal-usul keturunan, penduduk jazirah Arab dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu Qahthaniyun (keturunan Qahthan) dan ‘Adnaniyun (keturunan Ismail ibn Ibrahim). Pada mulanya wilayah Utara diduduki golongan ‘Adnaniyun, dan wilayah Selatan didiami golongan Qahthaniyun. Akan tetapi, lama kelamaan kedua golongan itu membaur karena perpindahan-perpindahan dari Utara ke Selatan atau sebaliknya.

Keadaan masyarakat pada masa Jahiliyah baik yang menetap atau yang suka berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat yang lain, mereka hidup dalam kesukuan Badui. Organisasi dan identitas sosial berakar pada keanggotaan dalam suatu rentang komunitas yang luas. Kelompok beberapa keluarga membentuk kabilah (clan). Beberapa kelompok kabilah membentuk suku (tribe) dan dipimpin oleh seorang syekh. Mereka sangat menekankan hubungan kesukuan sehingga kesetiaan atau solidaritas kelompok menjadi sumber kekuatan bagi sebuah kabilah atau suku. (Ahmad Amin, 1975 : 1-2) Mereka sangat suka berperang dikarenakan pemikiran yang tidak didasari logika. Peperangan antar suku sering sekali terjadi dan pada masa ini nilai wanita menjadi sangat rendah, sebab moral waktu sangat rendah. Wanita hanya dijadikan pemuas nafsu laki-laki dan harus menurut kepada mereka. Suasana seperti ini terus berlanjut hingga agama Islam datang.

Dampak dari peperangan yang terus menerus menyebabkan kebudayaan mereka tidak berkembang, namun bukan berarti mereka tidak memiliki potensi peradaban, itu terlihat dengan kemampuan mereka dalam bersyair. (Ahmad Amin, 1975 : 3) Kesustraan mereka sangat tinggi dan memiliki institusi kesusastraan yang mapan, yakni berupa festival syair yang dilaksanakan setiap tahun yang berpusat di Suq al-‘Ukaz salah satu sisi wilayah Arab. Syair-syair terbaik dari hasil festival ini kemudian diabadikan dalam bentuk tulisan dengan tinta emas yang digantungkan di dinding Ka’bah. (A. Syalabi,  1983 : 29 Syair-syair tersebut disebut mu’allaqat syair itu tidaklah ringan tetapi suatu jenis sajak yang sangat rumit, dengan susunan panjangnya sajak dan konsep yang kompleks. Selama masa itu tidak hanya penyair yang meningkatkan keahlian mereka, tapi juga hadirin memperlihatkan suatu perkembangan setara dalam perasaan estetis. (W. Montgomery Watt, 1990 : 80)
Golongan Qahthaniyun pernah mendirikan kerajaan Saba’,  dan kerajaan inilah yang membangun bendungan Ma’arib, sebuah bentungan raksasa yang menjadi sumber air untuk wilayah kerajaan. Pada masa kejayaannya, kemajuan kerajaan Saba’ di bidang kebudayaan dan peradaban dapat dibandingkan dengan kota-kota dunia lain pada saat itu. Pada pemerintahan Saba’ bangsa Arab menjadi penghubung perdagangan antara Eropa dan Dunia Timur. Setelah kerajaan ini mengalami kemunduran, muncul kerajaan Himyar menggantikannya. Kerajaan ini terkenal dengan kekuatan armada niaga yang menjelajah mengarungi India, China, Somalia dan Sumatera ke pelabuhan-pelabuhan Yaman. Namun perlahan-lahan kerajaan ini runtuh. (A. Syalabi, 1983 : 29) Dengan runtuhnya kerajaan Himyar bukan berarti perniagaan menjadi mandek. Karena daerahnya yang subur dan strategis, daerah ini tetap menjadi incaran kerajaan besar Romawi dan Persia yang selalu bersaing untuk menguasainya. Dengan jatuhnya kerajaan Himyar, jalur-jalur perdagangan didominasi oleh kerajaan Romawi dan Persia. Pusat perdagangan bangsa Arab serentak beralih ke Hijaz. Makkah pun menjadi masyhur dan disegani. Begitu pula suku Quraisy, kondisi ini membawa dampak positif bagi mereka karena perdagangan menjadi semakin maju. Melalui jalur perdagangan, bangsa Arab berhubungan dengan bangsa-bangsa Syiria, Persia, Habsyi, Mesir (Qibthi), dan Romawi yang semuanya telah mendapat pengaruh dari kebudayaan helenisme. (Badri Yatim, 2003 : 10)
Selain pengaruh perdagangan yang membuat berkembang jazirah Arab menjelang kebangkitan Islam juga masuknya misi Yahudi dan Kristen, namun masyarakat setempat masih menganut agama asli mereka yaitu menyembah berhala (percaya pada banyak dewa) yang mereka jadikan tempat menanyakan nasib baik dan nasib buruk. (W. Montgomery Watt, 1990 : 16) Ini adalah keadaan bangsa jazirah Arab pada waktu sebelum kebangkitan Islam.
2. Riwayat Nabi Muhammad

Nabi Muhammad SAW adalah anggota Bani Hasyim, suatu kabilah yang kurang berkuasa dalam suku Quraisy. Nabi Muhammad lahir di keluarga terhormat dengan relatif miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Mutholib, seorang Kepala Suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah Aminah binti Wahab. Tahun kelahiran Nabi dikenal dengan Tahun Gajah (570 M), dinamakan demikian karena pada tahun itu Pasukan Abraham Gubernur Kerajaan Habsyi (Ethiopia) dengan menunggang gajah menyerbu Makkah untuk menghancurkan Ka’bah. (Muhammad Husain Haekal, 1990 : 49)
Muhammad lahir dalam keadaan yatim, karena ayahnya Abdullah meninggal dunia tiga bulan setelah dia menikahi Aminah. Muhammad lahir langsung diasuh Halimah Sa’diyyah. Ia mengasuhnya sampai empat tahun, setelah itu, kurang lebih dua tahun dia berada dalam asuhan ibu kandungnya. Setelah itu ibunya meninggal dunia. setelah itu, Abdul Muthalib sebagai kakek merawatnya, namun baru dua tahun dirawat Abdul Muthalib, Muhammad harus kehilangan lagi orang dekatnya, karena Abdul Muthalib meninggal dunia. Tanggung jawab selanjutnya beralih kepada pamannya, Abu Thalib. (Muhammad Husain Haekal, 1990 : 56)
Di usia muda Muhammad hidup sebagai pengembala kambing keluarganya dan kambing penduduk Makkah. Melalui kegiatan pengembalaan ini dia menemukan tempat untuk berpikir dan merenung. Ia ingin tahu sesuatu dibalik semuanya. Dalam usia 12 tahun, ia ikut pamannya Abu Thalib dagang ke Syria (Syam). Dalam perjalanan, di Bushra, sebelah Selatan Syiria, mereka bertemu dengan pendeta Kristen bernama Buhairah. Pendeta ini melihat tanda-tanda kenabian pada Muhammad sesuai dengan petunjuk cerita-cerita Kristen. Dan pendeta itu menasehati Abu Thalib agar jangan terlalu jauh memasuki daerah Syria, sebab dikhawatirkan orang-orang Yahudi yang mengetahui tanda-tanda itu akan berbuat jahat kepadanya. (Muhammad Husain Haekal, 1990 : 17)
Dalam usia kedua puluh lima, Muhammad membawa dagangan janda yang kaya raya, Khadijah, ke Syiria. Dalam perdagangan ini Muhammad memperoleh laba besar. Dengan berjalannya waktu Khadijah kemudian melamarnya. Lamaran itupun diterima dan segera dilangsungkan pernikahan. Saat itu Muhammad berusia 25 tahun dan khadijah 40 tahun. Dalam pernikahan tersebut dikaruniai enam orang anak, dua putera dan empat puteri; Qosim, Abdullah, Zainab, Ruqayah, Ummu Kulsum, dan Fatimah. Nabi Muhammad tidak kawin lagi sampai Khadijah meninggal ketika Muhammad berusia 50 tahun. (Harun Nasution, 1985 : 101)
3. Dakwah dan Perjuangan Nabi Muhammad

Dalam usia hampir menjelang keempat puluh, Muhammad sering memisahkan diri dari kegalauan masyarakat, berkontemplasi ke Gua Hira, beberapa kilometer di Utara Makkah. Di sana Muhammad mula-mula berjam-jam kemudian berhari-hari bertafakkur. Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 611 M, malaikat Jibril muncul di hadapannya, menyampaikan wahyu Allah yang pertama yaitu surat al-Alaq (1-5). Dengan turunnya wahyu yang pertama tersebut berarti Muhammad telah dipilih Tuhan sebagai Nabi. Dalam wahyu pertama ia belum diperintahkan untuk menyeru manusia kepada suatu agama. Dalam penantian turunlah wahyu kedua surat al-Muddatstsir 1-7. Setelah itu Nabi Muhammad mulai berdakwah. Pertama beliau melakukannya secara diam-diam di lingkungan sendiri dan di kalangan rekan-rekannya, sehingga belasan orang telah mengikuti Nabi Muhammad, yaitu masuk Islam. setelah beberapa lama dakwah secara diam-diam, lalu turunlah perintah agar Nabi menjalankan dakwah secara terang-terangan. Mula-mula ia mengundang dan menyeru kerabat karibnya dari Bani Abdul Muthalib, ternyata mereka menolaknya kecuali Ali. (Harun Nasution, 1985 : 20)
Dakwah selanjutnya dilakukan Nabi Muhammad di tempat umum dalam menyampaikan risalah Tuhan, Nabi menemui gangguan dan rintangan yang keras, bahkan sampai kepada ancaman pembunuhan dari masyarakat kafir Quraisy.(Syed Mahmudunnasir, 1994 : 125) Pimpinan Quraisy mulai berusaha menghalangi dakwah Rasul. Semakin bertambahnya jumlah pengikut Nabi semakin keras tantangan dilancarkan kaum Quraisy.

Alasan dari pada kaum Quraisy menghalangi Nabi dalam menjalankan dakwahnya dikarenakan:

1. Kaum Quraisy tidak bisa membedakan antara kenabian dan kekuasaan.

2. Nabi Muhammad menyerukan persamaan hak antara bangsawan dan hamba sahaya.

3. Para pemimpin Quraisy tidak dapat menerima ajaran tentang kebangkitan kembali dan pembalasan di akhirat.

4. Taklid kepada nenek moyang adalah kebiasaan yang sudah mengakar pada bangsa Arab.

5. Pemahat dan penjual patung memandang Islam sebagai penghalang rejeki. (Hassan Ibrahim Hassan, 1989 : 28-29)
Berbagai cara yang ditempuh pemimpin Quraisy untuk menghalangi Nabi berdakwah sama sekali tidak membuahkan hasil. Nabi tetap bersemangat berdakwah walaupun tidak mudah menjalankannya, sampai akhirnya kaum Quraisy melakukan tindakan-tindakan kekerasan fisik. Kekerasan yang dilakukan kaum Quraisy semakin menjadi-jadi kala ada anggota keluarganya yang masuk Islam. Kekejaman yang dilakukan penduduk Makkah terhadap kaum muslimin tersebut, mendorong Nabi Muhammad untuk mengungsikan sahabat-sahabatnya keluar Makkah. Nabi menetapkan Habsyah (Ethiopia) sebagai negeri tempat pengungsian karena raja di negeri itu sangat adil. Pertama ia membawa dengan jumlah rombongan sedikit, lalu kemudian Nabi kembali lagi menyusul rombongan kedua yang jumlahnya sekitar seratus orang. (Hassan Ibrahim Hassan, 1989 : 22)
Usaha kaum Quraisy dalam menghalangi Nabi dan kaum muslimin hijrah adalah membujuk raja Habsyah namun usaha itu sia-sia. Dengan ini kemajuan Islam semakin berkembang karena semakin banyak orang-orang yang masuk Islam. semakin berkembangnya Islam, semkain kejam pula tindakan yang dilakukan orang-orang Quraisy yaitu melakukan pemboikotan terhadap negeri Habsyah. Penduduk Makkah dilarang melakukan hubungan jual beli dengan Bani Hasyim, dan akibat dari itu semua ialah Bani Hasyim menderita kelaparan, kemiskinan, dan kesengsaraan dan pemboikotan berlangsung selama 3 tahun. Pemboikotan berhenti setelah pemimpin Quraisy menyadari bahwa apa yang mereka lakukan suatu tindakan yang sangat keterlaluan. Namun tidak lama kemudian paman Nabi Abu Thalib, meninggal dunia dalam usia 87 tahun. Tiga hari setelah itu isteri Nabi, Khadijah juga meninggal. Dengan meninggalnya dua pendukung Nabi ini, orang-orang Quraisy kembali lagi menyerang Nabi beserta pengikutnya. Langkah Nabi kemudian keluar kota untuk menyebarkan Islam, namun ia diejek, dilempari batu, bahkan sampai terluka di bagian kepala dan badannya. (Syed Mahmudunnasir, 1994 : 23)
Dalam menghibur Nabi, Allah mengisra’ dan memi’rajkan beliau pada tahun ke-80 kenabian. Dan berita tentang isra’ dan mi’raj ini menggemparkan penduduk Makkah. Bagi orang kafir, ia dijadikan bahan untuk mendustakan Nabi. Sedangkan bagi orang yang beriman, ia merupakan ujian keimanan. Dengan terjadinya peristiwa isra’ mi’raj kemajuan dakwah muncul. Orang-orang Yatsrib berhaji ke Makkah, mereka yang terdiri dari suku ‘Aus dan Khazraj, masuk Islam dan mendakwahkan Islam di Yatsrib. Beberapa orang dari suku ‘Aus dan Khazraj dan seorang wanita menemui Nabi di suatu tempat bernama Aqabah. Di hadapan Nabi mereka menyatakan kesetiaan dan ikrar ini disebut dengan perjanjian Aqabah pertama. Pada musim haji berikutnya jamaah yang datang dari Yatsrib berjumlah 73 orang. Atas nama penduduk Yatsrib, mereka meminta pada Nabi akan berkenan pindah ke Yatsrib. Mereka berjanji akan membelanya, Nabi pun setuju dan perjanjian ini dinamakan Aqobah kedua.

Kaum musyrikin mengetahui perjanjian Nabi dan orang-orang Yatsrib tersebut, lalu mereka melancarkan intimidasi terhadap kaum muslimin. Hal ini membuat Nabi memerintahkan kaum muslimin segera pindah ke Yatsrib. Hanya Ali dan Abu Bakar tetap tinggal di Makkah menemani Nabi sampai ia pun hijrah ke Yatsrib karena kafir Quraisy sudah merencanakan akan membunuhnya. (Syed Mahmudunnasir, 1994 : 24-25)
Selanjutnya Nabi beserta Abu Bakar melakukan perjalanan ke Yatsrib. Ketika tiba di Quba, sebuah desa yang jaraknya sekitar lima kilometer dari Yatsrib, Nabi istirahat beberapa hari. Ia menginap di rumah Kalsum bin Hindun. Di halaman rumah ini Nabi membangun masjid, tak lama kemudian Ali menggabungkan diri bersama Nabi. Sementara orang-orang Yatsrib sudah menunggu-nunggu kedatangan mereka, setibanya Nabi di Yatsrib orang-orangnya sangat senang sekali, dan sejak itulah kota Yatsrib diubah menjadi Madinatun Nabi (Kota Nabi) atau dengan istilah sehari-hari, kota ini disebut Madinah. (Harun Nasution, 1985 : 101)
B. Strategi Pembelajaran
1) Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan matan sejarah kebudayaan Islam yang sedang akan diajarkan dengan problematika kehidupan siswa sehari-hari, sehingga kateri yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat dirasakan, dan dapat diteladankan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti beberapa materi peristiwa sejarah Islam tersebut di atas pun masih sangat relevan bila dihubungkan dalam kehidupan nyata.

2) Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti maka mula-mula guru menceritakan peristiwa sejarah. Sebelum guru menceritakan materi tentang peristiwa sejarah guru mengingatkan kepada siswa yang lain agar mereka mendengarkan dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Dalam hal ini guru bisa menggunakan berbagai media, baik media gambar dan media yang lainnya yang relevan dengan tema-tema cerita.
3) Guru menunjuk siswa, atau bisa menawarkan kepada siswa yang bisa menceritakan kembali peristiwa sejarah Islam yang sudah disampaikan oleh guru, dan memberitahukan kepada siswa yang lainnya memperhatikan kawannya yang sedang menceritakan peristiwa sejarah tersebut. Agar materi peristiwa sejarah tersebut dapat difahami dan dicermati lebih mendalam oleh sisiwa. Guru bisa menunjuk atau menawarkan siswa lainnya untuk maju ke depan menceritakan kembali materi tersebut. Sudah barang tentu, apabila alur peristiwa yang disampaikan oleh siswa tadi salah, maka guru secara langsung membetulkannya.
4) Setelah guru memperkirakan bahwa siswa sudah dapat memahami materi peristiwa sejarah tersebut, maka guru mempersilahkan siswa untuk membuka buku paket yang dimiliki, dan guru menunjukkan halaman materi yang diajarkan tadi, dan menyuru membacanya dengan ketentuan waktu yang telah ditentukan oleh guru. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum memahami materi tersebut untuk menanyakannya. Jawaban pertanyaan dari siswa bisa dengan dua alternatif, pertama guru bisa menjawab langsung pertanyaan siswa tersebut, dan kedua guru bisa menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut atau bisa menawarkan kepada siswa yang bisa menjawabnya.
5) Dalam pembelajaran materi sejarah kebudayaan Islam ini, setelah guru menyampaikan dan menceritakan materi peristiwa sejarah yang dijarkan, guru dapat menggunakan metode diskusi dengan membentuk beberapa kelompok, setelah masing-masing kelompok mendiskusikan materi tersebut, guru mempersilakhan wakil dari kelompok masing-masing untuk mempresentasikan hasil disikusinya.

6) Langkah selanjutnya guru mengadakan evaluasi secara tertulis dengan menyuru siswa untuk mengerjakan LKS yang terdapat di dalam buku masing-masing. Sementara siswa melaksanakan tugas, guru memantau keadaan kelas. Guru harus berusaha agar jangan sampai di antara mereka ada yang tidak melaksanakan tugas (misalnya main-main atau mengerjakan pekerjaan lain). Jika siswa tidak mempunyai buku SKI pegangan siswa maka guru berusaha untuk membuat ringkasan tentang isi kandungan cerita baik di lembaran kertas ataupun di papan tulis. Setelah para siswa membaca buku atau mencatat isi kandungan cerita, jika guru memandang perlu adanya lembaran kerja maka sejak itu guru mulai membagikan lembaran kerja kepada para siswa. Jika keadaan kelas direncanakan berkelompok maka lembaran kerja dibagikan kepada satu kelompok untuk dikerjakan oleh masing-masing kelompak. Jika keadaan belajar siswa di kelas itu tidak dirancang secara belajar kelompok maka lembaran kerja dapat dibagikan pada setiap individu siswa. Setelah mereka menyelesaikan tugas mengerjakan lembaran kerja maka ketua kelompok arau wakilnya disuruh (ditugaskan) untuk membacakan hasilnya di depan kelas secara bergantian. Hasil pekerjaan yang paling baik menurut penilaian guru dapat dipajang di tempat pemajangan jika di kelas itu tersedia tempat pemajangan.
C. Sistem Penilaian

Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran fiqih ibadah dapat dilaksanakan dengan dua cara, yaitu : 

· penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

· penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran
(1) penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini.

a. Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa.

b. Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara Iisan dengan cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari (tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa.

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi Fiqih ibadah akan dilaksanakan dengan tes tulis, maka guru dapat mengikuti langkah-langkah pelaksanaannya seperti di bawah ini:

a. Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada siswa.

b. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-masing,

c. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu.

(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri. Lingkup dan penilaian prooses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup: tujuan pembelajaran, komponen bahan pengajaran, komponen siswa, komponen guru, komponen alat dan sumber pelajaran, serta komponen penilaian.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)
1. Tujuan
Mahasiswa memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam 1 dan pembelajarannya di MI

2. Petunjuk
1) Diskusikan  pokok-pokok materi SKI berikut secara berkelompok.

2) Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan lainnya tentang materi SKI.

3) Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

3. Bahan dan Alat Diskusi

1) Kertas plano

2) Spidol

3) Selotif

4. Langkah Kegiatan

1) Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 3 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6/7 yang karakteristiknya hiterogen 

2) Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok, dengan pembagian tugas sebagai berikut:

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis materi Sejarah Kebudayaan Islam : Arab sebelum Islam dan pembelajarannya
(2) Kelompok 2:  Membahas, menganalisis materi materi Sejarah Kebudayaan Islam : riwayat nabi Muhammad dan pembelajarannya
(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis materi Sejarah Kebudayaan Islam : dakwah dan perjuangan nabi Muhammad dan strategi pembelajarannya
3) Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan menuliskannya dalam kertras plano

4) Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain memberikan respon dan komentar

5) Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media : 
Power Point

J. Lembar Penilaian
1. Jenis Penilaian
1) Tes

2) Non Tes

2. Bentuk Penilaian
1) Essay

2) Performance dengan teknik pengamatan

3. Instrumen Penilaian
1) Jelaskan situasi dan kondisi Arab sebelum Islam ?

2) Jelaskan riwayat hidup Nabi Muhammad saw.?

3) Jelaskan dakwah dan perjuangan Nabi Muhammad saw dan bagaimana meneladaninya ?

4) Jelaskan strategi dan penilaian pembelajaran bahasa Arab di MI ?

4. Petunjuk Penskoran
1) Tes bentuk Essai

Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap soal adalah sebagai berikut:

	No.
	Skor

	
	

	1
	20

	2
	20

	3
	40

	4
	20


Skor terentang antara: 10-100
	Tingkat Pencapaian
	Kualifikasi

	90 – 100

80 - 89

65 - 79

55 - 64

10 – 54
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


2) Tes bentuk Performance

Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain: 

Nama
:

NIM
:


	No.
	Komponen Penilaian
	Nilai Akhir
	

	
	
	Sangan

Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat

Kurang

	1
	Kesesuaian contoh dengan materi
	
	
	
	
	

	2
	Ketepatan dalam mempraktekkan contoh
	
	
	
	
	

	3
	Keaktifan dalam diskusi
	
	
	
	
	

	4
	Kerjasama dalam kelompok
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